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Informasi Artikel: matematika, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam
pendidikan dalam mengembangkan kemampuan berpikir murid (Aisy & Ismah, 2022).
Penalaran induktif dalam pembelajaran matematika menjadi keterampilan dasar yang perlu
dikuasai oleh setiap murid, karena kemampuan ini memungkinkan mereka untuk memahami
konsep-konsep secara mendalam, menghubungkan berbagai ide matematika, serta
menyelesaikan masalah dengan cara yang terstruktur (Rizgiani et al., 2023; Wahyuni et al.,
2024). Namun, berdasarkan observasi awal di kelas VIII-E SMP Ma'arif Kalibawang, banyak
murid yang masih kesulitan dalam mengembangkan penalaran induktif mereka. Hal ini terlihat
dari rendahnya kemampuan murid dalam memahami konsep matematika, menarik kesimpulan,
serta menyusun argumen yang logis dalam memecahkan soal-soal yang diberikan (Andriyani,
2024).

Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran matematika sering kali disebabkan oleh
metode pengajaran yang kurang bervariasi (Siswanto & Susetyawati, 2024). Menurut Putri et
al. (2024) pada model pembelajaran konvensional, murid hanya menerima informasi tanpa
diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi dan menemukan konsep sendiri. Akibatnya,
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banyak murid yang merasa bosan dan kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Hal
ini menyebabkan rendahnya keterlibatan murid dalam proses pembelajaran, yang berimbas
pada kurang optimalnya kemampuan penalaran induktif matematika mereka (Syah et al.,
2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan berfokus
pada keterlibatan aktif murid agar mereka dapat mengembangkan pemahaman dan penalaran
matematis secara lebih efektif (Setiawan et al., 2024; Tarso et al., 2025).

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan penalaran induktif matematika murid adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation. Model ini didesain untuk mendorong murid bekerja sama dalam
kelompok kecil dalam menyelesaikan suatu investigasi atau permasalahan yang diberikan
(Fauzi et al., 2021). Dalam model Group Investigation, murid tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi mereka juga diberi tanggung jawab untuk mencari, mengorganisasi, dan
menganalisis informasi secara mandiri dalam kelompok mereka (Suradika et al., 2023). Model
ini memungkinkan murid untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi,
serta kemampuan untuk menyusun argumen matematis yang lebih baik.

Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation memiliki beberapa tahapan yang
mendukung peningkatan penalaran induktif matematika murid (Gaspersz & Salamor, 2021).
Model ini melibatkan enam langkah utama, yaitu identifikasi topik, perencanaan tugas,
investigasi kelompok, penyajian hasil, analisis dan evaluasi, serta refleksi. Melalui tahapan-
tahapan ini, murid secara aktif membangun pemahaman dan keterampilan mereka dengan cara
berdiskusi, bertukar pendapat, serta mengomunikasikan hasil pemikiran mereka kepada teman
sekelompoknya (Caesaria et al., 2024; Suryatama et al., 2024). Dengan demikian, model ini
tidak hanya meningkatkan keterlibatan murid dalam pembelajaran, tetapi juga melatih mereka
untuk berpikir secara sistematis dan logis dalam menyelesaikan masalah matematika.

Donham et al. (2022) dan Sitthiworachart et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation mampu meningkatkan pemahaman
konsep dan keterampilan berpikir matematis murid. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
murid yang belajar dengan model Group Investigation menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan menganalisis, menginterpretasikan data, serta menyusun argumen yang logis
dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini terjadi karena karakteristik model Group
Investigation yang menekankan pada eksplorasi aktif dan kerja sama dalam memahami
konsep-konsep matematika secara lebih mendalam. Meskipun model Group Investigation
memiliki banyak keunggulan, penerapannya dalam kelas tidak selalu berjalan dengan lancer
(Sajidan et al., 2022). Beberapa tantangan yang mungkin muncul antara lain kurangnya
keterampilan murid dalam bekerja sama, perbedaan tingkat pemahaman antaranggota
kelompok, serta keterbatasan waktu dalam menyelesaikan investigasi yang telah dirancang
(Pisriwati et al., 2024). Oleh karena itu, dalam penerapan model ini, peran guru sangat penting
sebagai fasilitator yang membantu mengarahkan jalannya investigasi dan memastikan bahwa
setiap murid dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Astiwi et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejaun mana implementasi model Group
Investigation dalam meningkatkan kemampuan penalaran induktif matematika murid.
Diharapkan melalui penelitian ini, model pembelajaran Group Investigation dapat menjadi
alternatif yang berguna untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah-sekolah
lain, sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran induktif matematika murid dan
memperbaiki pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga Oktober di SMP Ma’arif
Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo, dengan subjek penelitian adalah murid kelas VIII-E
tahun ajaran 2024/2025. Metode yang diterapkan adalah Penelitian Tindakan Kelas, yang
merupakan penelitian ilmiah yang dilakukan secara rasional, sistematis, dan reflektif terhadap
berbagai tindakan yang diambil oleh guru atau pendidik (Sugiyono, 2019). Fokus utama
penelitian ini adalah proses tindakan dalam siklus yang bertujuan untuk memperbaiki masalah
dalam pembelajaran. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Apabila hasil yang diinginkan belum tercapai pada siklus pertama,
penelitian akan dilanjutkan ke siklus berikutnya untuk melakukan perbaikan dan
pengembangan dalam pembelajaran.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan langsung sebagai pengajar yang menyampaikan
materi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation,
didampingi oleh guru matematika yang bertindak sebagai observer. Subjek penelitian terdiri
dari 33 murid kelas VIII-E, sementara guru matematika mengamati jalannya penelitian.
Penelitian ini dirancang dalam dua siklus guna menganalisis perkembangan kemampuan
penalaran induktif matematis murid setelah diberikan tindakan. Tahapan penelitian mencakup
observasi awal terhadap proses pembelajaran matematika di kelas, wawancara dengan guru,
serta implementasi tindakan dalam dua siklus. Setiap siklus melibatkan perencanaan,
pelaksanaan pembelajaran, pengamatan aktivitas murid, serta refleksi untuk mengevaluasi
hasil tindakan dan merumuskan langkah perbaikan pada siklus berikutnya.

HASIL

Pra Penelitian

Prapenelitian dilakukan pada 24 September 2024 untuk memahami kondisi sekolah, guru,
dan lingkungan belajar di SMP Ma’arif Kalibawang. Peneliti bertemu dengan guru matematika
kelas VIII-E, yang menyambut baik serta berbagi pengalaman mengajarnya. Pada kesempatan
ini, peneliti juga mengajukan izin penelitian di kelas VIII-E, yang dipilih karena suasana
kondusif dan murid yang kooperatif. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan proyek tugas, sementara hasil belajar
matematika murid tergolong rendah, dengan rata-rata nilai ulangan harian sebagai berikut.

Tabel 1. Frekuensi Nilai Ulangan Harian

No Interval Kelas l_:rekuen5| -
Absolut Relative (%) Komulatif (%)

1 30-39 5 15 15

2 40-49 6 19 34

3 50-59 10 30 64

4 60-69 6 18 82

5 70-79 3 9 91

6 80-89 3 9 100
Siklus |
Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar dan lembar kerja untuk materi
barisan dan deret aritmetika di siklus I, yang mencakup dua soal generalisasi dan dua soal
analogi. Peneliti juga memberikan arahan kepada observer, yaitu guru matematika kelas VI11I-
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E, terkait penilaian dan aspek penting selama pembelajaran. Evaluasi serta perbaikan dilakukan
berdasarkan temuan pada tahap ini.

Pelaksanaan

Pertemuan pertama tanggal 1 Oktober 2024, pembelajaran di kelas V1I1-E diawali dengan
doa dan salam untuk menciptakan suasana kondusif. Peneliti menjelaskan tujuan penelitian,
metode yang digunakan, serta indikator pembelajaran. Untuk mengawali materi, peneliti
mengulang konsep pola bilangan, barisan, dan deret yang telah dipelajari sebelumnya. Murid
kemudian dibagi dalam kelompok heterogen beranggotakan 3-4 murid untuk mendiskusikan
soal generalisasi dan analogi. Meskipun ada beberapa yang kurang antusias dengan pembagian
kelompok, mereka tetap mengikuti diskusi. Selama diskusi, ditemukan bahwa beberapa murid
lebih memilih bekerja sendiri atau kurang fokus, sehingga peneliti terus membimbing mereka
agar diskusi berjalan efektif.

Setiap kelompok kemudian diminta mempresentasikan hasilnya. Awalnya, murid enggan
maju, tetapi setelah dijanjikan hadiah, beberapa bersedia tampil. Dari presentasi, terlihat bahwa
murid masih cenderung menghafal rumus daripada menggunakan penalaran induktif.
Mayoritas dapat menyelesaikan soal nomor 1 dan 3 dengan baik, tetapi masih mengalami
kesulitan pada soal 2 dan 4 yang berhubungan dengan analogi. Untuk mengatasi hal ini, peneliti
membimbing murid dalam penyelesaian soal secara bersama-sama. Setelah itu, diberikan tes
sub-sumatif serta jurnal harian untuk mencatat refleksi pembelajaran mereka. Kegiatan ditutup
dengan doa dan pengingat untuk tetap dalam kelompok pada pertemuan berikutnya (Pulungan
etal., 2024).

Pada pertemuan kedua tanggal 3 Oktober 2024, murid sudah duduk sesuai kelompoknya.
Materi yang dibahas meliputi ciri-ciri barisan aritmetika dan cara menentukan suku ke-n.
Setelah membahas tugas sebelumnya, peneliti memberikan penjelasan konsep barisan
aritmetika disertai contoh. Murid berdiskusi dalam kelompok, tetapi sebagian masih kurang
fokus. Seperti sebelumnya, mereka cenderung mengandalkan hafalan rumus daripada
penalaran induktif. Saat sesi presentasi, beberapa murid enggan berbicara di depan kelas,
sehingga peneliti menunjuk perwakilan secara acak. Beberapa murid menunjukkan cara
penyelesaian yang berbeda tetapi menghasilkan jawaban yang sama, sehingga peneliti
menjelaskan perbedaan pendekatan tersebut.

Observasi

Penelitian ini menggunakan tes kemampuan penalaran induktif untuk mengukur sejauh
mana murid dapat menerapkan penalaran induktif dalam matematika, yang dilaksanakan pada
akhir setiap siklus pembelajaran. Tes ini terdiri dari enam soal esai yang dirancang untuk
mencerminkan berbagai indikator kemampuan penalaran induktif matematika. Soal pertama
hingga ketiga berfokus pada kemampuan analogi matematika, yaitu bagaimana murid dapat
mengenali pola atau hubungan antar konsep dan menerapkannya dalam situasi baru. Sementara
itu, soal keempat hingga keenam bertujuan untuk mengukur kemampuan generalisasi
matematik murid, yaitu sejauh mana mereka dapat menarik kesimpulan umum dari pola yang
telah diamati. Setiap soal diberi skor maksimal 4 poin berdasarkan pedoman penskoran yang
telah ditetapkan, yang mencakup aspek ketepatan jawaban, kejelasan pemikiran, serta
kemampuan murid dalam menyusun argumen matematis secara sistematis.

Hasil tes pada siklus I menunjukkan bahwa lebih dari 81% murid memperoleh nilai < 70,
sehingga tujuan intervensi belum tercapai, karena targetnya adalah minimal 50% murid
memperoleh nilai > 70. Berdasarkan statistik deskriptif, nilai terendah yang diperoleh murid
adalah 12, nilai tertinggi 83, dengan rata-rata 57 dan simpangan baku 15,73. Sebagian besar
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murid memiliki kemampuan dalam rentang 61-72. Namun, indikator keberhasilan penelitian
ini belum terpenuhi, karena hanya 45,45% murid yang memperoleh nilai di atas 70, sedangkan
target yang diharapkan adalah 70%. Oleh karena itu, perbaikan akan dilakukan pada siklus 11
untuk meningkatkan hasil tes kemampuan penalaran induktif matematika murid.

Refleksi

Berdasarkan refleksi hasil siklus I, peneliti merancang perbaikan untuk siklus berikutnya
melalui diskusi dengan guru pamong. Setelah menerapkan model Group Investigation dalam
empat pertemuan, hasil tes akhir siklus I menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan penalaran
induktif murid kelas VII1-E masih berada di angka 57,00, yang belum mencapai target minimal
> 70. Evaluasi mengungkap beberapa kendala yang perlu diperbaiki, seperti kurang optimalnya
diskusi kelompok, pemahaman murid yang terbatas akibat penyampaian materi yang terlalu
cepat, serta pembagian kelompok yang kurang merata. Selain itu, partisipasi murid dalam
diskusi masih rendah, yang berdampak pada kemampuan penalaran induktif mereka. Oleh
karena itu, perbaikan dalam siklus Il diharapkan dapat mengatasi kendala tersebut dan
meningkatkan hasil belajar murid hingga mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan.

Siklus 11

Perencanaan

Pada siklus ini, materi yang diajarkan adalah barisan dan deret geometri. Peneliti
mempersiapkan modul ajar serta lembar kerja yang mencakup dua soal penalaran generalisasi
dan dua soal analogi untuk mengukur kemampuan berpikir murid. Selain itu, disusun instrumen
penelitian berupa jurnal harian murid dan lembar observasi guna memantau proses
pembelajaran. Sebelum pelaksanaan, peneliti juga memberikan arahan kepada observer
mengenai penilaian lembar observasi serta aspek-aspek penting yang perlu diperhatikan selama
proses pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan

Pada pertemuan ini, materi yang dibahas berfokus pada identifikasi ciri-ciri barisan dan
deret geometri. Untuk menciptakan suasana diskusi yang lebih efektif, murid dikelompokkan
berdasarkan tingkat kemampuan penalaran induktif mereka, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Langkah ini bertujuan agar diskusi berlangsung lebih kondusif dan setiap murid dapat saling
melengkapi dalam memahami materi. Peneliti memberikan arahan tentang pelaksanaan
diskusi, di mana setiap kelompok harus mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas.
Untuk mengevaluasi pemahaman awal murid, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait
barisan dan deret geometri. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar murid mengalami
kesulitan dalam mengingat materi yang telah dipelajari sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti
memberikan contoh barisan bilangan geometri dan meminta murid menarik kesimpulan dari
pola yang disajikan.

Selanjutnya, peneliti membagikan lembar permasalahan kepada setiap kelompok untuk
dikerjakan secara bersama-sama. Selama proses diskusi, peneliti berkeliling kelas untuk
mengamati jalannya diskusi dan memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep barisan dan deret geometri. Selain itu, peneliti mengajukan
pertanyaan pemantik agar murid dapat lebih aktif menggunakan kemampuan penalaran
induktif mereka dalam menyelesaikan permasalahan. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok
diwakili oleh satu murid untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Pembelajaran diakhiri
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dengan tes singkat sebagai bentuk evaluasi serta pemberian tugas rumah untuk memperkuat
pemahaman murid terhadap materi yang telah dibahas.

Pada pertemuan ini, fokus pembelajaran bergeser ke konsep deret geometri. Murid
diberikan beberapa permasalahan dalam lembar kerja untuk didiskusikan bersama. Salah satu
contoh yang digunakan adalah deret geometri 64 + 32 + 16 + ... + 2. Dalam kegiatan ini, peneliti
membimbing murid agar mampu mengajukan pertanyaan yang dapat mengarahkan mereka
pada pemahaman konsep deret geometri. Selain itu, murid diajak untuk mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan antara deret geometri dan deret aritmatika. Peneliti juga menjelaskan
cara menentukan jumlah n suku pertama dalam deret geometri. Setelah diskusi kelompok
berlangsung, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil temuan mereka. Secara
umum, pembelajaran pada pertemuan ini berjalan dengan lancar tanpa hambatan yang berarti.
Sebagai tindak lanjut, murid diberikan tugas untuk mempelajari materi berikutnya secara
mandiri.

Materi yang dibahas dalam pertemuan berikutnya adalah cara menentukan jumlah n suku
dalam deret geometri. Setelah peneliti memberikan penjelasan singkat mengenai konsep ini,
murid kembali berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan soal yang terdapat dalam
lembar permasalahan. Berdasarkan hasil diskusi, sebagian besar murid tidak mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal. Dalam sesi presentasi, kelompok 5 dan kelompok 6
memaparkan hasil pekerjaan mereka di depan kelas. Dari presentasi yang dilakukan, ditemukan
bahwa murid menggunakan dua pendekatan berbeda dalam menyelesaikan soal, tetapi
keduanya menghasilkan jawaban yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa murid telah mampu
menerapkan penalaran induktif secara efektif dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan terkait barisan dan deret geometri.

Observasi

Pada tahap analisis, peneliti melakukan evaluasi terhadap instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini serta merefleksikan kekurangan-kekurangan yang muncul selama proses
pembelajaran di siklus I1. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran
induktif matematika murid adalah tes penalaran induktif yang terdiri dari tujuh soal esai. Soal-
soal tersebut dirancang untuk mengukur indikator kemampuan penalaran induktif, seperti soal
yang menguji kemampuan analogi matematika dan soal untuk mengukur kemampuan
generalisasi matematika murid. Setiap soal memiliki skor maksimal empat poin. Berdasarkan
hasil tes pada siklus Il, distribusi frekuensi menunjukkan bahwa lebih dari 42% murid
memperoleh nilai < 70, meskipun terdapat peningkatan dengan rata-rata nilai sebesar 73 dan
simpangan baku 17,89. Sebagian besar murid mendapatkan nilai antara 91-100, dan 70% murid
mencapai nilai minimal 70.

Meskipun tes menunjukkan perkembangan, jika dibandingkan dengan siklus I, terlihat
perbaikan yang signifikan pada kemampuan penalaran induktif murid di siklus 11. Pada siklus
I, hanya 45,45% murid yang mencapai nilai 70, sementara di siklus Il, jumlah murid yang
mencapai nilai tersebut meningkat. Namun, meskipun ada perbaikan, skor kemampuan
penalaran induktif murid pada siklus 1l masih belum memenuhi indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan, yakni > 50% murid lulus ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
ada peningkatan, masih ada ruang untuk perbaikan lebih lanjut dalam meningkatkan
kemampuan penalaran induktif murid.

Refleksi

Refleksi setelah analisis pada siklus 11 menunjukkan adanya kemajuan yang signifikan,
seperti: (1) Murid merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dengan penerapan model
Group Investigation, karena mereka mulai merasa lebih familiar dengan tahapan pembelajaran
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yang ada; (2) Murid tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan lembar permasalahan,
bahkan tidak ada yang bertanya atau menyalin jawaban dari teman; (3) Respon positif murid
mengalami peningkatan, dari 72,74% pada siklus |1 menjadi 85,47% pada siklus Il, yang
dipengaruhi oleh peningkatan kualitas diskusi dalam kelompok heterogen; (4) Tes kemampuan
penalaran induktif matematika mengalami peningkatan, dengan skor rata-rata yang naik dari
57,00 menjadi 72,77, yang berhasil mencapai target > 70. Berdasarkan hasil ini, penelitian
dihentikan pada siklus Il karena indikator keberhasilan sudah tercapai.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dengan pengamatan terhadap kondisi sekolah dan murid melalui
wawancara dengan guru. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum
mengenai kemampuan penalaran induktif matematika murid di kelas VIII-E. Setelah itu,
peneliti memberikan tes kemampuan penalaran induktif matematika kepada murid untuk
mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi tersebut. Hasil tes ini digunakan
sebagai dasar untuk merencanakan langkah selanjutnya dalam penelitian (Suryani et al., 2024).
Berdasarkan wawancara awal dengan guru dan analisis hasil tes, diketahui bahwa kemampuan
penalaran induktif matematika murid masih rendah. Sebagian besar murid belum mampu
menggeneralisasi pola, memberikan dugaan terhadap pola, atau menarik kesimpulan dari
beberapa fakta yang diberikan. Selain itu, kemampuan analogi matematika murid juga terbatas,
mereka belum terbiasa mengaitkan masalah dari dua kasus yang berbeda.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan penalaran
induktif matematika murid perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk
memperbaiki proses pembelajaran dengan menerapkan model Group Investigation. Model ini
dipilih karena dapat mendukung murid dalam mengembangkan kemampuan penalaran induktif
mereka melalui interaksi dan kerja sama dalam kelompok. Dalam model Group Investigation,
murid bekerja dalam kelompok dengan mengikuti beberapa langkah, seperti mengidentifikasi
topik, merencanakan penyelidikan, melaksanakan investigasi, menyiapkan laporan,
mempresentasikan hasil, dan melakukan evaluasi. Materi pembelajaran disampaikan melalui
soal-soal kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari murid, sehingga diharapkan
mereka dapat lebih mudah memahami dan memanfaatkan kemampuan penalaran induktif
mereka untuk menarik kesimpulan.

Pada siklus I, data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasilnya belum memenuhi kriteria
yang ditetapkan oleh peneliti. Rata-rata skor tes kemampuan penalaran induktif murid hanya
mencapai 57,00, yang masih jauh dari skor yang diharapkan, yaitu > 70. Selama proses
pembelajaran, murid tampak pasif, merasa takut, dan malu untuk bertanya atau mengajukan
pendapat. Mereka juga kesulitan dalam menarik kesimpulan dari pola barisan yang diberikan.
Meskipun demikian, penelitian ini tetap dilanjutkan ke siklus 1l dengan tujuan untuk
memperbaiki kekurangan yang ada dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pada siklus 11,
terlihat adanya peningkatan yang signifikan. Rata-rata respon positif murid terhadap model
pembelajaran Group Investigation meningkat menjadi 85,47%, lebih tinggi dibandingkan
dengan 72,74% pada siklus 1. Murid mulai menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam
belajar matematika. Mereka tidak lagi malu untuk bertanya, mengungkapkan pendapat, atau
melakukan presentasi kelompok di depan kelas. Selain itu, mereka juga tidak mengalami
kesulitan dalam menarik kesimpulan dan menemukan pola bilangan. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model Group Investigation berhasil menarik perhatian murid dan
membantu mereka memahami materi dengan lebih baik.

Selain peningkatan respon positif murid, hasil tes kemampuan penalaran induktif
matematika juga menunjukkan kemajuan yang signifikan pada siklus Il. Rata-rata skor tes
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meningkat menjadi 72,77, yang sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu
skor > 70. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Group Investigation berhasil
meningkatkan kemampuan penalaran induktif matematika murid secara signifikan. Penemuan
menarik dari penelitian ini adalah adanya peningkatan yang jelas dalam kemampuan penalaran
induktif matematika murid setelah diterapkannya model pembelajaran ini. Hasil ini didukung
oleh data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan tes kemampuan penalaran induktif
yang menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam pemahaman murid terhadap materi.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus IlI, penelitian ini dihentikan karena indikator
keberhasilan telah tercapai. Peningkatan signifikan yang tercatat dalam tes kemampuan
penalaran induktif dan respon positif murid menunjukkan bahwa model pembelajaran Group
Investigation telah berhasil diterapkan dengan efektif. Model ini terbukti mampu
meningkatkan kemampuan penalaran induktif matematika murid, sesuai dengan tujuan
penelitian. Hal ini sejalan dengan Fauzi et al. (2021), Suradika et al. (2023) dan Hatmoko et
al., (2024) bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan kolaborasi dan investigasi dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid, yang sejalan dengan temuan dalam penelitian
ini. Model Group Investigation dapat menjadi alternatif yang sangat bermanfaat untuk
diterapkan di kelas-kelas lain guna meningkatkan kemampuan penalaran induktif murid dalam
pembelajaran matematika. Penerapan model ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
matematika murid, tetapi juga membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan sosial,
seperti bekerja sama, berdiskusi, dan mempresentasikan ide secara efektif. Dengan demikian,
Group Investigation dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang relevan dan efektif
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi murid.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Group Investigation terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan penalaran induktif matematika murid. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata
skor tes, yang naik dari 57,00 pada siklus | menjadi 72,77 pada siklus 1. Peningkatan tersebut
mencakup kemampuan murid dalam menarik kesimpulan, mengajukan dugaan, menemukan
pola untuk generalisasi, serta membuat analogi. Beberapa indikator kemampuan penalaran
induktif menunjukkan peningkatan yang signifikan, seperti kemampuan dalam menarik
kesimpulan (dari 69% menjadi 73,5%), menyusun dugaan (dari 61% menjadi 78,2%), dan
menemukan pola untuk generalisasi (dari 60% menjadi 74%). Berdasarkan temuan ini,
disarankan agar sekolah dan guru lebih sering menerapkan model ini untuk meningkatkan
kemampuan penalaran induktif murid, serta mengembangkan model ini lebih lanjut untuk
meningkatkan kemampuan penalaran induktif matematika lainnya.
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